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ABSTRAK 

Widia Rahmadini : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 

Strategi Kontekstual Dengan Komponen REACT Pada 

Materi Laju Reaksi Kelas Xi SMA/MA 

 

Materi laju reaksi merupakan salah satu materi kimia yang dipelajari 

pada kelas XI SMA/MA. Pada materi ini terdapat konsep-konsep dan 

perhitungan serta percobaan yang dapat dilakukan siswa. Contoh-contoh dalam 

materi laju reaksi banyak yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, 

antara lain laju perkaratan besi yang berlangsung lambat, laju pembakaran 

bensin yang berlangsung cepat dan lain-lain,  sehingga dapat digunakan strategi 

pembelajaran kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKS 

berbasis strategi kontekstual dengan komponen REACT pada materi laju reaksi 

serta mengungkap kategori kevalidan dan kepraktisan dari LKS tersebut. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian pengembangan 4-D yang terdiri dari 4 tahap 

yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), 

dan disseminate (penyebaran). Penelitian ini dibatasi sampai tahap develop. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar validitas dan angket 

praktikalitas yang dianalisis menggunakan rumus momen kappa. LKS ini 

divalidasi oleh 3 orang dosen kimia UNP dan 2 orang guru kimia MAN 3 

Padang. Selanjutnya dilakukan uji praktikalitas LKS kepada 2 orang guru kimia 

dan 25 orang siswa kelas XI IPA MAN 3 Padang tahun ajaran 2017/2018. 

Berdasarkan analisis data validitas diperoleh tingkat kevalidan tinggi, sedangkan 

analisis data praktikalitas guru dan siswa diperoleh masing-masing dengan 

tingkat praktikalitas tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa LKS berbasis strategi 

kontekstual dengan komponen REACT ini dapat dikembangkan dengan tingkat 

validitas dan praktikalitas tinggi. 

Kata kunci : lks, strategi kontekstual, react, laju reaksi, model 4-d, penelitian 

dan pengembangan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Laju reaksi merupakan salah satu materi dalam mata pelajaran kimia 

di SMA/MA kelas XI semester ganjil. Materi laju reaksi memiliki 

keterkaitan antara pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural. Siswa 

dituntut mampu mengaplikasikan konsep-konsep dan persamaan dalam 

perhitungan tertentu seperti menghitung konstanta laju reaksi dan orde 

reaksi berdasarkan data percobaan.  Materi ini juga memuat percobaan-

percobaan yang dapat dilakukan siswa, sehingga siswa memperoleh 

pengalaman langsung. Laju reaksi memiliki contoh-contoh yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, seperti laju perkaratan besi 

yang berlangsung lambat dan laju pembakaran bensin yang berlangsung 

cepat, sehingga dapat digunakan strategi pembelajaran kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning). 

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah strategi 

pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk 

dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 

situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat 

menerapkannya dalam kehidupan mereka (Sanjaya, 2006: 255). Siswa akan 

mencapai tujuan pembelajaran dengan menggunakan pengalaman dan 

pengetahuan sebelumnya untuk membangun pengetahuan baru. 

Pembelajaran kontekstual akan menjadikan siswa aktif bukan hanya 
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pengamat yang pasif. CTL dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, dan 

kelas yang bagaimanapun keadaannya (Trianto, 2009: 108-111). Strategi 

pembelajaran kontekstual terdiri dari lima komponen yaitu Relating 

(menghubungkan), Experiencing (mengalami), Applying 

(menerapkan/mengaplikasikan), Cooperating (bekerja sama), dan 

Transferring (mentransfer). Masing-masing unsur tersebut dapat diingat 

dalam bentuk singkatan REACT (Crawford, 2001: 3). Strategi pembelajaran 

dengan komponen REACT membantu siswa belajar secara saintifik yang 

sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 dimana proses pembelajarannya 

berpusat pada siswa. 

Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan 

ilmiah dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran pendekatan ini digunakan 

sebagai proses membangun pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

(Kemendikbud, 2017: 11). Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah 

proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik 

secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-

tahapan ilmiah. Pendekatan saintifik lebih menekankan kepada peserta didik 

sebagai subjek belajar yang harus dilibatkan secara aktif (Ine, 2015: 271-

272). Dalam melibatkan siswa secara aktif dibutuhkan suatu bahan ajar. 

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

adalah Lembar kerja siswa (LKS).  

LKS adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan 

oleh siswa. LKS dapat digunakan untuk melakukan penyelidikan atau 
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pemecahan masalah (Devi, 2009: 32). LKS memuat sekumpulan kegiatan 

yang harus dilakukan siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam 

upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil 

belajar (Trianto, 2012: 111). LKS dalam kegiatan belajar mengajar dapat 

dimanfaatkan pada tahap penanaman konsep (menyampaikan konsep baru) 

atau pada tahap pemahaman konsep (tahap lanjutan dari penanaman konsep) 

karena LKS dirancang untuk membimbing siswa dalam mempelajari topik 

(Majid, 2014: 233) 

Pembelajaran menggunakan LKS memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya mendorong siswa mampu bekerja sendiri dan membimbing 

siswa secara baik ke arah pengembangan konsep (Majid, 2014: 234). Selain 

itu pembelajaran menggunakan LKS akan mempercepat proses 

pembelajaran dan menghemat waktu penyajian suatu topik, serta dapat 

mengetahui seberapa jauh materi yang dikuasai siswa (Widjajanti, 2008: 1-

2). 

Berdasarkan hasil wawancara guru kimia di MAN 3 Padang, 

diperoleh informasi bahwa pembelajaran laju reaksi telah menggunakan 

kurikulum 2013, tetapi dalam pelaksanaannya belum sempurna. Guru masih 

cenderung memberi konsep secara langsung kepada siswa sehingga proses 

pembelajaran laju reaksi belum saintifik. Dalam proses pembelajaran laju 

reaksi di MAN 3 Padang menggunakan bahan ajar berupa buku paket dan 

Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS yang ada masih memiliki beberapa 

kekurangan, diantaranya belum membantu siswa belajar laju reaksi secara 
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saintifik karena LKS yang digunakan telah berisi uraian materi. LKS yang 

ada juga tidak berwarna dan belum bersifat kontekstual. 

Penelitian pengembangan LKS pada materi laju reaksi sebelumnya 

telah dikembangkan oleh Andromeda dkk  (2017) berbasis guided inquiry. 

Hasil penelitian menyatakan LKS memiliki kevalidan sangat tinggi dan 

kepraktisan tinggi sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

LKS yang dikembangkan belum kontekstual dan terbatas pada materi yang 

dieksperimenkan saja. Penelitian terkait pengembangan LKS berbasis 

strategi kontekstual telah dilakukan oleh Dzalilah dkk (2017) pada materi 

termokimia menghasilkan LKS yang sangat valid dan praktis digunakan 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis telah melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengembangan LKS Berbasis Strategi 

Kontekstual dengan Komponen REACT pada Materi Laju Reaksi 

Kelas XI SMA/MA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah, diantaranya. 

1. Pelaksanaan kurikulum 2013 pada materi laju reaksi belum menuntun 

belajar siswa secara saintifik. 

2. LKS laju reaksi yang digunakan di sekolah berisi uraian materi, 

sehingga belum menuntun siswa menemukan konsepnya sendiri. 



5 

 

 

 

3. Belum terdapatnya LKS berbasis strategi kontekstual dengan komponen 

REACT pada materi laju reaksi saat ini. 

C. Batasan Masalah 

Dari beberapa masalah yang telah diidentifikasi, agar penelitian ini 

menjadi lebih terarah maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada : 

1. Pengembangan LKS berbasis strategi kontekstual dengan komponen 

REACT pada materi laju reaksi kelas XI SMA/MA dilakukan dengan 

model 4D sampai pada tahap develop (pengembangan). 

2. Penentuan tingkat validitas dan praktikalitas LKS berbasis strategi 

kontekstual dengan komponen REACT pada materi laju reaksi kelas XI 

SMA/MA. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada batasan masalah dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut ini. 

1. Apakah LKS berbasis strategi kontekstual dengan komponen REACT 

pada materi laju reaksi kelas XI SMA/MA dapat dikembangkan? 

2. Bagaimana tingkat validitas dan praktikalitas LKS yang dihasilkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut ini. 

1. Menghasilkan LKS berbasis strategi kontekstual dengan komponen 

REACT untuk materi laju reaksi pada pembelajaran kimia kelas XI 

tingkat SMA/MA 
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2. Mengungkapkan kategori validitas dan praktikalitas LKS berbasis 

strategi kontekstual dengan komponen REACT pada laju reaksi untuk 

pembelajran kimia di kelas XI SMA/MA 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini diantaranya. 

1. Sebagai salah satu bahan ajar alternatif yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran pada materi laju reaksi. 

2. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis dalam pengembangan 

bahan ajar yang valid dan praktis. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian teori 

1. Pembelajaran Saintifik 

Kurikulum 2013 mengalami beberapa perkembangan dan 

perbaikan sejak digulirkannya pada tahun 2013. Kurikulum 2013 

mengenalkan pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah dalam 

pembelajaran sebagai proses membangun pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap (Kemendikbud, 2017). 

Pendekatan saintifik merupakan bagian inti dari kegiatan 

pembelajaran berbasis kontekstual. Pendekatan saintifik merupakan 

pendekatan dalam proses pembelajaran yang mengintegrasikan 

keterampilan sains yaitu mencari tahu sendiri fakta-fakta dan 

pengetahuan yang dikaitkan dengan materi pembelajaran. Pengetahuan 

dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil 

mengingat seperangkat fakta tetapi merupakan hasil menemukan sendiri. 

Pendekatan saintifik lebih menekankan kepada peserta didik sebagai 

subjek berlajar yang harus dilibatkan secara aktif (Ine, 2015: 271-272). 

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai 

materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal 

dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari 

guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta 
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diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari 

berbagai sumber observasi, bukan diberi tahu (Majid, 2014: 70). 

2. Lembar Kerja Siswa 

Salah satu sumber belajar dan media pembelajaran yang dapat 

membantu siswa maupun guru dalam proses pembelajaran adalah LKS. 

LKS termasuk jenis bahan ajar cetak yang dapat ditampilkan dalam 

berbagai bentuk (Majid, 2012: 177). Artinya, LKS merupakan salah satu 

sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator 

dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Devi dkk (2009: 32) “Lembar 

Kerja Siswa adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh siswa”. LKS biasanya berupa petunjuk dan langkah-

langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Menurut Trianto (2012: 111) 

“LKS memuat sekumpulan kegiatan yang harus dilakukan siswa untuk 

memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan 

dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar”. 

LKS memiliki fungsi untuk membantu siswa menemukan konsep, 

seseorang akan belajar jika dia aktif mengonstruksi pengetahuan didalam 

otaknya. Salah satu bahan ajara yang dapat diimplementasikan dalam 

proses pembelajaran yaitu materi pembelajaran dalam bentuk LKS yang 

memiliki ciri : LKS mengenengahkan terlebih dahulu suatu fenomena 

yang bersifat konkret, sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang akan 

dipelajari. Berdasarkan pengamatan selanjutnya siswa diajak untuk 

mengonstruksi pengetahuan yang didapatnya tersebut (Amri, 2013: 101). 
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LKS akan memberikan manfaat bagi guru dan siswa. Guru akan 

memiliki LKS yang siap digunakan, sedangkan siswa akan mendapatkan 

pengalaman belajar mandiri dan belajar memahami tugas tertulis yang 

tertuang dalam LKS. Widjajanti (2008: 1-2) menambahkan bahwa LKS 

mempunyai beberapa fungsi sebagai berikut. 

a. Merupakan alternatif bagi guru untuk mengarahkan pelajaran atau 

memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan belajar 

mengajar, 

b. Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan 

menghemat waktu penyajian suatu topik, 

c. Dapat untuk mengetahui seberapa jauh materi yang telah dikuasai 

siswa, 

d. Dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas, 

e. Membantu siswa dapat lebih aktif dala proses belajar mengajar, 

f. Dapat membangkitkan minat siswa jika LKS disusun secara rapi, 

sistematis mudah dipahami oleh siswa sehingga mudah menarik 

perhatian siswa, 

g. Dapat menumbuhkan kepercayaan pada diri siswa dan meningkatkan 

motivasi belajar dan rasa ingin tahu, 

h. Dapat mempermudah penyelesaian tugas perorangan, kelompok atau 

klasikal karena siswa dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan 

kecepatan belajarnya, 
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i. Dapat digunakan untuk melatih siswa menggunakan waktu seefektif 

mungkin, 

j. Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah. 

LKS merupakan suatu bahan ajar yang disusun secara sistematis. 

Menurut Kemendiknas (2010: 27) “secara umum langkah-langkah 

penyusunan LKS meliputi analisis kebutuhan LKS, penyusunan peta 

kebutuhan, dan pembuatan LKS. Sedangkan struktur isi LKS minimal 

memuat (1) judul/identitas, (2) petunjuk belajar, (3) kompetensi yang 

akan dicapai, (4) materi pembelajaran, (5) tugas/langkah kerja, dan (6) 

penilaian”. 

Berdasarkan uraian diatas, LKS merupakan suatu bahan ajar yang 

dapat membantu siswa menemukan konsep sehingga dapat membantu 

siswa maupun guru dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dapat 

terjadi jika siswa terlibat secara aktif didalamnya, misalnya: dalam 

melakukan percobaan-percobaan, menjawab pertanyaan, menyelesaikan 

perhitungan dan memberikan kesimpulan. 

3. Strategi Pembelajaran Kontekstual 

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi 

pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara 

penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 

mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka 
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(Sanjaya, 2006: 255). Menurut Majid (2014: 149) Strategi pembelajaran 

kontekstual merupakan suatu proses pendidikan yang holistik, dan 

bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran 

yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks 

kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural), 

sehingga siswa memiliki pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel 

dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan/konteks ke 

permasalahan/konteks lainnya. Menurut Depdiknas dalam Trianto (2009: 

111) pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dalam kurikulum apa 

saja, bidang studi apa saja, dan kelas yang bagaimanapun keadaannya. 

4. Komponen REACT 

Strategi pembelajaran kontekstual terdiri dari lima komponen 

yaitu Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring. 

Masing-masing unsur tersebut dapat diingat dalam bentuk singkatan 

REACT (Crawford, 2001: 3) 

a) Relating (Menghubungkan) 

Relating merupakan pembelajaran kontekstual yang paling 

kuat sekaligus merupakan inti dari konstruktivisme (Crawford, 2001: 

3). Menurut Trianto (2009: 109) Relating adalah belajar dalam suatu 

konteks sebuah pengalaman hidup yang nyata atau awal sebelum 

pengetahuan itu diperoleh siswa. Crawford (2001: 3) menyatakan 

bahwa ketika seorang guru membantu siswa membuka wawasan atau 

pengetahuannya dan mengenali hubungannya dengan pelajaran yang 
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akan dipelajari, maka guru tersebut telah menggunakan relating. 

Crawford (2001: 4) menambahkan bahwa guru yang memulai 

pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

dijawab oleh hampir semua siswa dari pengalaman hidupnya diluar 

kelas. 

b) Experiencing (Mengalami) 

Experiencing (mengalami) adalah menghubungkan informasi 

baru dengan berbagai pengalama atau pengetahuan sebelumnya 

(Crawford, 2001: 5). Pengalaman yang dimaksud disini adalah yang 

dialami siswa selama proses belajar. Experiencing ini disebut juga 

learning by doing, melalui exploration (penggalian), discovery 

(penemuan), dan invention (penciptaan). 

c) Applying (Menerapkan) 

Crawford (2001: 8) menyatakan bahwa applying adalah belajar 

untuk menerapkan konsep. Menurut Rizka (2014: 45) Applying 

(menerapkan) adalah belajar untuk menggunakan konsep-konsep 

dengan memberikan latihan-latihan yang realistik dan relevan. Pada 

Applying (menerapkan) ini siswa belajar untuk menerapkan konsep-

konsep ketika mereka melakukan aktivitas pemecahan masalah. 

Menurut Trianto (2009: 109) siswa mengaplikasikan konsep-konsep 

ketika mereka berhubungan dengan aktivitas pemecahan masalah 

yang melibatkan aktivitas secara langsung dan proyek-proyek. 
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d) Cooperating (Bekerja Sama) 

Cooperating merupakan proses belajar untuk saling bertukar 

informasi, menjawab, dan berkomunikasi dengan pelajar lain 

(Crawford, 2001: 11). Selama proses pembelajaran, tentunya tidak 

selalu semua masalah dapat diselesaikan oleh seorang siswa. Sanjaya 

(2006: 248) menyatakan bahwa melalui pembelajaran dalam 

kelompok siswa didorong untuk saling tukar informasi dan pendapat, 

mendiskusikan permasalahan secara bersama, membandingkan 

jawaban mereka dan mengoreksi hal-hal yang kurang tepat. Belajar 

dalam kelompok dapat membantu siswa menyelesaikan masalah 

yang dihadapinya dengan lebih baik karena mereka dapat saling 

berbagi dan bekerja sama dengan teman satu kelompok. 

e) Transferring (Mentransfer) 

Transferring didefinisikan sebagai menggunakan pengetahuan 

dalam sebuah konteks baru atau situasi baru suatu hal yang belum 

teratasi/diselesaikan dalam kelas. Dalam strategi transferring 

(mentransfer) ini siswa diharapkan dapat menggunakan pengetahuan 

ke dalam konteks yang baru (Trianto, 2009: 109). 

Materi pelajaran akan tambah berarti jika siswa mempelajari 

materi pelajaran yang disajikan melalui konteks kehidupan mereka, dan 

menemukan arti di dalam proses pembelajarannya, sehingga 

pembelajaran akan menjadi lebih berarti dan menyenangkan. Siswa akan 

bekerja keras untuk mencapai tujuan pembelajaran, mereka 



14 

 

 

 

menggunakan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya untuk 

membangun pengetahuan baru. Dan selanjutnya siswa memanfaatkan 

kembali pemahaman pengetahuan dan kemampuannya itu dalam 

berbagai konteks di luar sekolah untuk menyelesaikan masalah dunia 

nyata yang kompleks. Jadi jelaslah bahwa pemanfaatan pembelajaran 

kontekstual akan menciptakan ruang kelas yang didalamnya siswa akan 

menjadi peserta aktif bukan hanya pengamat yang pasif dan 

bertanggungjawab terhadap belajarnya (Trianto, 2007: 104-105). 

5. Validitas dan Praktikalitas Bahan Ajar 

Validitas merupakan penilaian terhadap  rancangan  suatu  

produk.  Suatu produk dikatakan valid apabila instrumen dapat mengukur 

apa yang seharusnya hendak diukur (Sukardi, 2012: 31).  Menurut 

Sugiyono (2006: 414) validasi  produk  dapat  dilakukan  oleh  beberapa  

pakar  atau tenaga  ahli  yang  sudah  berpengalaman  untuk  menilai  

kelemahan  dan  kekuatan produk  yang  dihasilkan. Validasi desain 

dapat dilakukan dalam forum diskusi. Dalam menilai bahan ajar, pakar  

yang  dimaksud  adalah  orang  yang  dianggap mengerti maksud dan 

substansi pemberian bahan ajar atau dapat juga orang yang profesional 

dibidangnya seperti dosen dan guru.  

Indikator yang dinilai oleh pakar mencakup komponen isi, 

komponen kebahasaan, komponen penyajian, dan  komponen  

kegrafisan. Hal ini sesuai dengan  Depdiknas (2008: 28) yang 

menyatakan bahwa: 
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Komponen  evaluasi  mencakup isi,  kebahasaan,  sajian,  dan kegrafisan.  

Komponen isi mencakup, antara lain :  

1. Kesesuaian dengan SK, KD 

2. Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar  

3. Kebenaran substansi materi pembelajaran  

4. Manfaat untuk penambahan wawasan  

Komponen penyajian antara lain mencakup:  

1. Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai  

2. Urutan sajian  

3. Pemberian motivasi, daya tarik  

4. Interaksi (pemberian stimulus dan respon)  

5. Kelengkapan informasi  

Komponen kebahasaan antara lain mencakup:  

1. Keterbacaan  

2. Kejelasan informasi  

3. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar  

4. Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan singkat)  

Komponen Kegrafisan antara lain mencakup:  

1. Penggunaan font; jenis dan ukuran  

2. Lay out atau tata letak  

3. Ilustrasi, gambar, foto  

4. Desain tampilan 

Berdasarkan kutipan  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  sangat  

banyak kriteria  yang  dinilai  untuk  melihat  validitas  bahan  ajar  yang  

sudah dikembangkan.  Kriteria-kriteria di atas akan dicantumkan di 

dalam angket validitas yang akan diisi oleh tenaga ahli untuk menilai 

bahan ajar yang dihasilkan. Berdasarkan  hasil  evaluasi  bahan  ajar,  

maka  dapat  ditentukan bagian-bagian  bahan  ajar  yang perlu direvisi 

atau diperbaiki  sehingga pada akhir kegiatan pengevaluasikan diperoleh 

bahan ajar yang valid dan dapat dipergunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Bahan ajar harus memenuhi aspek kepraktisan yaitu pemahaman 

dan keterlaksanaan bahan ajar tersebut. Menurut Mudjijo (1995:59) 
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“salah satu instrumen tersebut dapat dan mudah dilaksanakan serta 

ditafsirkan hasilnya”. Selanjutnya ia juga berpendapat bahwa kepraktisan 

menunjukan pada tingkat kemudahan penggunaan dan pelaksanaannya 

yang meliputi biaya dan waktu dalam pelaksanaan, serta pengelolaan dan 

penafsiran hasilnya. Oleh karena itu, tujuan uji kepraktisan dilakukan 

adalah untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan tanggapan guru 

terhadap bahan ajar dalam bentuk LKS yang dirancang. Kepraktisan 

LKS berbasis strategi kontekstual  untuk aspek pemahaman siswa dapat 

dilihat dari angket yang diisi oleh siswa. Indikator yang terdapat di dalam 

angket meliputi : 

1) Komponen isi bahan ajar 

2) Komponen penyajian dalam bahan ajar  

3) Manfaat bahan ajar 

Ketiga indikator tersebut akan dijabarkan menjadi beberapa 

peryataan di dalam angket. Angket tersebut diisi oleh guru berdasarkan 

penilaiannya terhadap kepraktisan penggunaan bahan ajar dalam 

mengajar, dan siswa berdasarkan penilaiannya terhadap kepraktisan 

penggunaan bahan ajar dalam belajar. 

Praktikalitas berkaitan dengan keterpakaian bahan ajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Bahan ajar dikatakan praktis jika 

dapat digunakan untuk melaksanakan pembelajaran secara logis dan 

berkesinambungan, tanpa banyak masalah.  
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B. Karakteristik Materi Laju Reaksi 

Laju reaksi merupakan salah satu materi dalam mata pelajaran kimia 

di SMA/MA kelas XI semester ganjil. Pada materi laju reaksi, siswa dituntut 

mampu mengaplikasikan konsep-konsep dan persamaan dalam perhitungan 

tertentu seperti menghitung konstanta laju reaksi dan orde reaksi 

berdasarkan data hasil percobaan. Materi ini juga memuat percobaan-

percobaan yang dapat dilakukan siswa. Adapun kompetensi dasar dari 

materi laju reaksi dalam silabus pembelajaran kimia pada kurikulum 2013 

revisi 2017 adalah sebagai berikut. 

3.6. Memahami teori tumbukan dalam reaksi kimia berdasarkan pengaruh 

suhu terhadap laju rata-rata partikel zat dan pengaruh konsentrasi 

terhadap frekuensi tumbukan. 

3.7. Menentukan orde reaksi dan tetapan laju reaksi berdasarkan data hasil 

percobaan. 

4.6. Menyajikan cara-cara pengaturan penyimpanan bahan untuk mencegah 

perubahan tak terkendali. 

4.7. Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 

percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi. 

Untuk melihat ketercapaian kompetensi dasar yang akan dicapai 

siswa, maka indikator pencapaian kompetensi (IPK) adalah 

3.6.1 Menjelaskan konsep laju reaksi berdasarkan contoh yang diberikan. 

3.6.2 Menjelaskan teori tumbukan dalam reaksi kimia. 



18 

 

 

 

3.7.1 Menentukan orde reaksi, persamaan laju reaksi, dan tetapan laju reaksi 

berdasarkan data percobaan. 

4.6.1 Mengetahui tentang cara mengendalikan laju reaksi. 

4.7.1 membedakan pengaruh konsentrasi, luas permukaan, suhu dan katalis 

terhadap laju reaksi. 

Pada pembelajaran kontekstual, siswa dapat diajak untuk 

mengaitkan materi laju reaksi dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

pembelajaran kontekstual mengarahkan siswa untuk menemukan makna 

sendiri. Adapun materi laju raksi berisikan pengetahuan faktual, konseptual 

dan prosedural diantaranya: 

a. Pengetahuan faktual 

1) Reaksi kimia berlangsung dengan laju yang berbeda-beda 

2) Kembang api laju reaksinya sangat cepat 

3) Perkaratan besi laju reaksinya berlangsung lama. 

b. Pengetahuan konseptual 

1) Laju reaksi menyatakan berkurangnya jumlah pereaksi untuk tiap 

satuan waktu atau beratambahnya jumlah hasil reaksi untuk tiap 

satuan waktu 

2) Tumbukan efektif adalah tumbukan yang menghasilkan energi yang 

cukup untuk menghasilkan reaksi 

3) Energi aktivasi adalah energi minimal yang diperlukan untuk 

berlangsungnya suatu reaksi. 

4) Katalis adalah suatu zat yang dapat mempercepat laju reaksi 
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5) Orde reaksi / tingkat reaksi merupakan pangkat dari konsentrasi 

awal pereaksi, bukan hasil reaksi 

6) Laju reaksi  

𝑣 = −
∆[𝑅]

∆𝑡
= +

∆[𝑃]

∆𝑡
 

7) Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

a) Konsentrasi pereaksi 

b) Luas permukaan 

c) Suhu 

d) Katalis 

8) Semakin rendah energi aktivasi, semakin mudah reaksi berlangsung 

9) Hukum laju reaksi  𝑟 = 𝑘[𝐴]𝑥[𝐵]𝑦 

c. Pengetahuan prosedural 

1) Cara menentukan orde reaksi 

2) Cara menentukan persamaan laju reaksi 

3) Cara menentukan tetapan laju reaksi 

C. Kerangka Berpikir 

Laju reaksi merupakan salah satu materi yang erat kaitannya dengan 

kehidupan nyata, seperti reaksi pembakaran bensin yang berlangsung cepat 

dan reaksi perkaratan besi yang berlangsung lama. Dalam materi laju reaksi, 

siswa dituntut mampu mengaplikasikan konsep dan persamaan ke dalam 

perhitungan tertentu seperti menghitung konstanta laju reaksi dan orde 

reaksi berdasarkan data percobaan. Materi ini juga memuat percobaan yang 

dapat dilakukan siswa, sehingga siswa memperoleh pengalaman langsung. 
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Laju reaksi memiliki contoh-contoh yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari, sehingga dapat digunakan strategi pembelajaran kontekstual. 

Pembelajaran ini mendorong siswa untuk mengaitkan materi akademik 

dengan kehidupan sehingga siswa menemukan makna dalam pembelajaran. 

Strategi pembelajaran kontekstual yang digunakan adalah komponen 

REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring 

(Crawford, 2001: 3). Strategi kontekstual merupakan salah satu strategi 

yang disarankan dalam penerapan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 

menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah dalam 

pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan siswa untuk 

mengaitkan materi dengan kehidupan sehingga siswa menemukan makna 

dalam pembelajaran adalah LKS. 

Berdasarkan kegiatan Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) dan 

hasil wawancara dengan guru kimia di MAN 3 Padang diperoleh informasi 

bahwa MAN 3 Padang telah menggunakan kurikulum 2013, tetapi dalam 

pelaksanaannya siswa belum menemukan konsepnya sendiri, dimana guru 

memberikan materi dan konsep secara langsung kepada siswa. Dalam 

proses pembelajaran laju reaksi menggunakan bahan ajar berupa buku paket 

dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Guru menggunakan LKS sebagai bahan 

ajar yang diharapkan mampu menuntun siswa untuk menemukan konsep 

sendiri. Permasalahan yang dihadapi pada LKS yang ada di sekolah adalah 

LKS berisi konsep-konsep sehingga LKS yang ada belum membantu 

pembelajaran laju reaksi secara saintifik. Akibatnya proses pembelajaran 
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belum menuntun siswa menemukan konsepnya sendiri. LKS yang 

digunakan juga belum bersifat kontekstual. 

Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut adalah 

dikembangannya LKS dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis 

kontekstual dengan komponen REACT dimana pada pembelajaran 

kontekstual materi yang dipelajari dikaitkan dengan kehidupan nyata 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Siswa menggunakan 

pengalaman dan pengetahuan sebelumnya untuk membangun pengetahuan 

baru. Dan selanjutnya siswa memanfaatkan kembali pengetahuan dan 

kemampuannya itu dalam berbagai konteks atau situasi yang baru (Trianto, 

2007: 104-105). LKS ini diharapkan dapat menuntun peserta didik 

menemukan konsepnya sendiri dan dapat menarik minat siswa untuk belajar 

dengan tampilannya yang menarik. Berdasarkan uraian diatas, maka 

kerangka berpikir dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka berpikir 

ide 

solusi 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut ini. 

1. LKS berbasis strategi kontekstual dengan komponen REACT pada 

materi laju reaksi kelas XI SMA/MA telah dapat dikembangkan 

menggunakan tahap 4-D 

2. LKS berbasis strategi kontekstual dengan komponen REACT pada 

materi laju reaksi kelas XI SMA/MA yang dihasilkan mempunyai 

tingkat kevalidan tinggi, tingkat kerpaktisan guru tinggi, tingkat 

kepraktisan siswa tinggi dan tingkat kepraktisan mahasiswa tinggi. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Sebaiknya dalam proses pembelajaran masing-masing dari siswa 

mendapatkan satu LKS. 

2. Bagi guru, diharapkan LKS berbasis strategi kontekstual dengan 

komponen REACT pada materi laju reaksi yang telah peneliti 

kembangkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar 

alternatif. 
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